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Latar belakang masalahPendahuluan

Pertanian memiliki peran penting dalam ketahanan pangan nasional, khususnya
melalui produksi tanaman padi sebagai sumber pangan utama masyarakat Indonesia.
Proses identifikasi penyakit di tingkat petani umumnya masih bergantung pada
pengalaman dan pengamatan visual sederhana, sehingga berpotensi menimbulkan
kesalahan diagnosis akibat kemiripan gejala antar penyakit. Seiring perkembangan
teknologi informasi, sistem pakar dapat dimanfaatkan sebagai solusi untuk
membantu proses diagnosis secara lebih sistematis dan terstruktur.
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem pakar diagnosis penyakit
tanaman padi berbasis web menggunakan metode hybrid Forward Chaining dan
Certainty Factor dengan integrasi Artificial Intelligence sebagai pendukung
rekomendasi solusi.
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Latar belakang masalahPertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana mengembangkan sistem pakar yang mampu mendiagnosis penyakit 
tanaman padi secara akurat?

Bagaimana mengintegrasikan metode Forward Chaining dan Certainty Factor 
untuk menangani ketidakpastian gejala?

Bagaimana peran Artificial Intelligence dalam memberikan rekomendasi solusi
penanganan?
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Latar belakang masalahMetode

Expert System Development
Life Cycle (ESDLC)

Identifikasi 
Masalah

Akuisis
Pengetahuan

Analisi
Kebutuhan

Perancangan
Sistem

Pengujian Sistem Perbaikan Sistem

Metode Inferensi:

Forward Chaining

• Penalaran maju berbasis aturan IF-THEN
• Menentukan kandidat penyakit dari gejala
• Proses sistematis dan transparan

Certainty Factor

• Menangani ketidakpastian diagnosis
• Mengukur tingkat keyakinan ( 0-1)
• Menggunakan Nilai MB dan MD
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Latar belakang masalahHasil 

 Sistem pakar diagnosis penyakit tanaman padi berbasis web berhasil dikembangkan menggunakan

metode hybrid Forward Chaining dan Certainty Factor.

 Sistem menyediakan fitur utama meliputi login & register, dashboard, diagnosa penyakit, hasil

diagnosa, serta riwayat diagnosis.

 Proses diagnosis dilakukan dengan menentukan kandidat penyakit melalui Forward Chaining dan

menghitung tingkat keyakinan menggunakan Certainty Factor.

 Implementasi sistem memungkinkan pengguna memilih gejala, menentukan tingkat keyakinan, serta

memperoleh rekomendasi penanganan secara otomatis.

 Integrasi Artificial Intelligence digunakan sebagai pendukung rekomendasi solusi tanpa menggantikan

proses keputusan utama sistem pakar.
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Latar belakang masalahHasil 
Halaman Dashboard

Halaman Admin

Hasil Diagnosa

Integrasi AI
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Latar belakang masalahPembahasan

Metode Hybrid

Forward Chaining menentukan kandidat 
penyakit, Certainty Factor mengukur 
tingkat keyakinan

Penanganan Ketidakpastian

Sistem tetap memberikan diagnosis 
meskipun gejala tidak lengkap

Nilai MB dan MD

Di dapat dari validasi pakar tanaman padi
dengan rentai nilai 0 – 1 untuk setiap
gejala

Peran Artificial Intelligence

Sebagai pendukung rekomendasi, dan
pemberian solusi penanganan
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Latar belakang masalahTemuan Penting Penelitian

Metode Hybrid Lebih Efektif

Kombinasi FC dan CF mengatasi keterbatasan masing-masing metode
1

Fleksibilitas Diagnosis

Sistem dapat mendiagnosis dengan gejala parsial ( tidak lengkap )
2

Tingkat Kayakinan Terukur

CF memberikan nilai kepastian 0 – 100% pada setiap diagnosis
3

Integrasi Artificial Intelligence Pendukung

AI memperkaya rekomendasi penanganan tanpa mengambil alih keputusan diagnosis 
4

Validasi Pakar Konsistem

Hasil system 100% sesuai dengan penilaian ahli tanaman padi
5
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Latar belakang masalahManfaat Penelitian

Manfaat Praktis

• Membantu petani diagnosis 

dini penyakit padi

• Mengurangi ketergantungan 

pada pakar

• Meningkatkan efisiensi 

penanganan

Manfaat Akademis

• Kontribusi penelitian sistem

pakar pertanian

• Implementasi metode hybrid 

FC dan CF

• Referensi untuk

pengembangan sistem

serupa

Manfaat Teknologi

• Platform berbasis web yang 

accessible

• Integrasi AI untuk

rekomendasi adaptif

• Sistem terstruktur dan dapat

dikembangkan
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